BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Data penelitian telah diinterpretasikan dan dapat ditarik
kesimpulan :

1. Senyawa N-(morpholine-4-carbonothioyl)benzamide dapat
dihasilkan dari reaksi antara benzoilisotiosianat dengan senyawa
morfolin.

2. Senyawa N-(bis(2-hydroxyethyl) carbamothioyl) benzamide tidak
dapat dihasilkan dari reaksi antara benzoilisotiosianat dengan
senyawa dietanolamina.

3. Substituen siklik senyawa morfolin memberikan persentase hasil
lebih besar dibandingkan persentase hasil sintesis dari substituen
non siklik senyawa dietanolamina sebesar 63,90%.

5.2. Saran

Berdasarkan interpretasi berbagai hasil uji identifikasi struktur

disarankan untuk senyawa yang tidak tahan pemanasan menggunakan oven

dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan jenis pemanasan lain yang

lebih konstan.
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